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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Banyak hal yang telah diulas oleh penulis mengenai penerapan musik Liturgi
dan relevansinya bagi pengembangan iman umat di Paroki St. Mikael Nita berdasarkan
pandangan dari dokumen Sacrosanctum Concilium No. 120. Penerapan musik Liturgi
di Paroki St. Mikael Nita memang tidak berjalan dengan baik dari waktu ke waktu
dikarenakan kurangnya kepekaan dari umat paroki tentang pentingnya musik Liturgi.
Selain itu, umat juga belum memahami pedoman atau aturan musik Liturgi yang
diperbolehkan Gereja Katolik Universal melalui dokumen resmi hasil Konsili Vatikan
Il yakni Sacrosanctum Concilium. Perlu disadari bahwa musik Liturgi berbeda dengan
genre musik pada umumnya.

Seringkali, penerapan musik koor dalam perayaan ekaristi yang terjadi pada
hari minggu atau pada perayaan ekaristi di hari-hari yang lain, umat di Paroki St.
Mikael Nita menganggap bahwa musik Liturgi sama dengan genre musik lain pada
umumnya yang sering mereka dengar. Musik Liturgi yang mereka pahami adalah
musik yang selalu meriah, bernuansa seperti kerumunan orang yang sedang berpesta
atau gaya musik yang terkesan hura-hura serta menggairahkan para anggota koor yang
bernyanyi. Tidak hanya itu, hal lain yang menjadi faktor penghambat penerapan musik
Liturgi di paroki ini adalah bahwa kemampuan umat dalam hal rasa terhadap musik
Liturgi masih sangat lemah. Hampir sebagian besar umat yang berada di Paroki St.
Mikael Nita memiliki feeling musik yang sangat lemah dan tidak ada semangat dari
dalam mereka untuk melatih kemampuan rasa musik dalam diri mereka terhadap musik
Liturgi. Dengan kata lain, umat yang memiliki fee/ing musik yang lemah terhadap tidak
memiliki niat atau usaha untuk melatih kemampuan rasa musiknya terhadap musik
Liturgi dan terus menerus membiarkan dirinya dimanjakan dengan gaya musik rhythm
atau gaya musik karaoke.

Perlu disadari bahwa musik Liturgi lebih dikhususkan kepada kegiatan ibadah

atau perayaan Liturgi yang mengizinkan hanya orgel pipa sebagai alat tradisional
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musik Liturgi. Dari tujuan musik liturgi itu sendiri, harus mampu dipahami dengan
baik bahwa musik yang diperuntukan untuk kegiatan ibadah (secara khusus perayaan
ekaristi) tidak sama dengan gaya musik yang dipakai ketika berada di tempat pesta.
Gaya musik yang selalu didengar di tempat pesta lebih terkesan penuh semangat dan
menggairahkan kebanyakan orang untuk berjoget dan berdansa, tetapi gaya musik
Liturgi lebih meditatif, tenang, serta mampu menghantarkan umat yang hadir dalam
perayaan ekaristi untuk dekat pada Tuhan yang hadir. Selain itu tidak menutup
kemungkinan bagi alat musik lainnya (selain orgel pipa) untuk digunakan dalam
perayaan Liturgi selama tidak mengganggu kegiatan ibadah dan suara alat musik itu
tidak lebih besar dari suara para anggota koor atau paduan suara.

5.2 Usul Saran

Beberapa usul maupun saran dari penulis terkait penerapan musik Liturgi yang

terjadi di Paroki St. Mikael Nita sebagai berikut:

- Para pastor di Paroki St. Mikael Nita sebagai garda terdepan bersama
dengan seksi Liturgi paroki harus memberikan pemahaman kepada umat
mengenai Liturgi secara khusus pada aspek musiknya, baik melalui
sosialisasi atau seminar dan sebagainya.

- Sebagai seorang organis atau para pemain musik Liturgi, mereka harus
memiliki dan memberi pemahaman tentang musik Liturgi yang baik. Hal
ini dapat mereka bagikan kepada umat yang bertugas menanggung koor
dengan cara mempraktekkan permainan musik Liturgi yang sesuai dengan
ketentuan atau aturan Liturgi yang sah dalam Gereja Katolik.

- Umat paroki juga harus memiliki kesadaran terhadap aturan Liturgi
(khususnya musik Liturgi) yang sah sebagai media untuk mengantar umat
dalam memuji dan memuliakan Allah serta menguduskan umat beriman.

- Perlu adanya hukuman atau sanksi bagi para pelanggar musik Liturgi agar

meminimalisir pelanggaran itu.
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